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LAMPIRAN 1
A. Data Wawancara dengan Balai Pemasyarakatan Kelas II Pekalongan
Waktu Wawancara 	: 04 November 2024
Lokasi Wawancara 	: Kantor Balai Pemasyarakatan Kelas II Pekalongan
			  Jl. Dharma Bakti No.133 Medono Kota Pekalongan
Profil Narasumber
Nama	 		: Bastiansjah Noor, S.H.
NIP			: 197001021993031001
Jabatan			: Kepala Subseksi Bimbingan Klien Anak Bapas Kelas II 
  Pekalongan
	No
	Pertanyaan
	Jawaban

	Bagian 1: Latar Belakang dan Faktor Penyebab Tindak Pidana Kekerasan oleh Anak

	1
	Tindak pidana apa yang paling sering dilakukan anak di wilayah Balai Pemasyarakatan Kelas II Pekalongan
	Pada tahun 2024 ini, tindak pidana yang paling sering dilakukan anak adalah tindak pidana kekerasan baik itu fisik maupun seksual, serta tindak pidana senjata tajam untuk tawuran.

	2
	Apa yang dilakukan oleh Pembimbing Kemasyarakatan Bapas saat melakukan pendampingan terhadap ABH tindak pidana kekerasan?
	Kami melakukan penelitian kemasyarakatan (litmas), pendampingan sejak dari pra ajudikasi hingga pasca ajudikasi, pembimbingan, serta pengawasan.  

	3
	Apa itu litmas dan apa fungsinya?
	Kami Pembimbing Kemasyarakatan bertugas untuk melakukan penelitian kemasyarakatan yang mana di dalamnya mencakup kondisi anak baik sosial, psikologis, ekonomi, maupun keluarga. Dalam melakukan penelitian kemasyarakatan tersebut, kami dibekali dua instrumen asesmen yaitu asesmen RRI-Anak (Risiko Residivisme Indonesia-Anak) yang berguna untuk mengukur tingkat risiko pengulangan anak, serta asesmen kebutuhan Kriminogenik anak yang digunakan menilai kebutuhan kriminogenik seseorang, yaitu faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tindak pidana yang dilakukannya. Hasil Penelitian kemasyarakatan tersebut menghasilkan rekomendasi pidana/tindakan/diversi bagi anak yang sesuai dengan kepentingan terbaik bagi anak.

	4
	Bagaimana asesmen tersebut membantu dalam menyusun program intervensi untuk anak pelaku kekerasan?
	Asesmen menjadi bagian penting dalam litmas karena sebagai dasar menyusun program intervensi untuk anak pelaku kekerasan. Berikut adalah bagaimana asesmen membantu dalam proses tersebut:
1. Identifikasi Faktor Risiko dan Kebutuhan
a. Asesmen membantu mengungkap faktor risiko spesifik (misalnya, kekerasan dalam keluarga, tekanan teman sebaya, atau kecanduan substansi) yang berkontribusi terhadap perilaku kekerasan anak.
b. Dengan menganalisis kebutuhan individual anak, seperti kebutuhan pendidikan, kesehatan mental, atau pengembangan keterampilan sosial, program intervensi dapat disesuaikan untuk menargetkan faktor-faktor tersebut.
2. Personalisasi Program Intervensi
a. Hasil asesmen memungkinkan pembimbing menyusun program rehabilitasi yang spesifik dan relevan dengan kondisi anak.
b. Misalnya, anak yang memiliki trauma emosional mungkin membutuhkan konseling intensif, sementara anak yang kurang memiliki keterampilan sosial membutuhkan pelatihan interpersonal.
3. Pemetaan Potensi dan Kekuatan Anak
a. Asesmen tidak hanya menyoroti kelemahan, tetapi juga potensi dan kekuatan anak, seperti bakat, minat, atau dukungan keluarga yang dapat digunakan sebagai dasar intervensi.
b. Program intervensi dapat dirancang untuk memperkuat aspek-aspek positif ini, misalnya dengan melibatkan anak dalam kegiatan olahraga atau seni.
4. Prioritisasi Intervensi
a. Dengan asesmen, pembimbing dapat menentukan prioritas intervensi berdasarkan tingkat urgensi dan dampak faktor risiko tertentu.
b. Misalnya, jika anak menunjukkan tanda-tanda gangguan mental yang berat, intervensi psikologis mungkin menjadi langkah pertama sebelum menangani aspek lainnya.
5. Penyusunan Rencana Reintegrasi Sosial
a. Asesmen memberikan wawasan tentang kesiapan anak untuk kembali ke masyarakat, termasuk tingkat penerimaan keluarga dan lingkungan.
b. Program reintegrasi sosial dapat dirancang untuk membantu anak beradaptasi dengan lingkungan tanpa risiko kembali ke perilaku kekerasan.
6. Pemantauan dan Evaluasi Hasil Intervensi
a. Asesmen juga berfungsi sebagai baseline untuk memantau kemajuan anak selama dan setelah pelaksanaan program.
b. Dengan membandingkan hasil asesmen awal dan lanjutan, pembimbing dapat mengevaluasi efektivitas program dan melakukan penyesuaian jika diperlukan.


	4
	Sejauh mana instrumen asesmen dapat mengidentifikasi risiko anak untuk kembali melakukan tindak pidana kekerasan?
	Instrumen asesmen memiliki peran penting dalam mengidentifikasi risiko anak untuk kembali melakukan tindak pidana kekerasan (residivisme). Secara umum, efektivitas instrumen asesmen dapat dijelaskan dalam beberapa aspek berikut:
1. Evaluasi Profil Risiko dan Kebutuhan (Risk and Needs Assessment):
Instrumen asesmen membantu mengidentifikasi faktor risiko seperti lingkungan sosial, sejarah perilaku kekerasan, kondisi keluarga, dan gangguan psikologis. Faktor-faktor ini menjadi indikator kemungkinan anak untuk mengulang tindak pidana.
2. Pemetaan Faktor Pelindung (Protective Factors):
Selain risiko, instrumen juga mengidentifikasi faktor pelindung seperti dukungan keluarga, pendidikan, dan keterampilan sosial. Semakin banyak faktor pelindung yang ditemukan, semakin kecil kemungkinan anak untuk kembali melakukan tindak pidana.
3. Personalisasi Intervensi:
Dengan hasil asesmen, petugas dapat merancang program rehabilitasi yang spesifik untuk kebutuhan anak. Intervensi yang tepat sasaran dapat mengurangi risiko residivisme.
4. Monitoring dan Evaluasi Perilaku:
Instrumen asesmen memungkinkan pemantauan perubahan perilaku anak selama proses rehabilitasi. Kemajuan ini menjadi indikator apakah anak menunjukkan potensi untuk berintegrasi kembali ke masyarakat atau memerlukan intervensi tambahan.


	5
	Apa yang biasanya menjadi latar belakang anak berkonflik dengan hukum dalam kasus kekerasan?
	Latar belakang anak yang berkonflik dengan hukum dalam kasus kekerasan sering kali dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Yaitu, faktor individu, faktor keluarga, faktor lingkungan, maupun faktor media dan teknologi.

	6
	Faktor dominan apa yang menurut Anda paling sering menyebabkan anak melakukan tindak pidana kekerasan?
	Berdasarkan hasil dari penelitian kemasyarakatan, semua anak yang melakukan tindak pidana kekerasan ini memiliki masalah dalam keluarganya. Faktor keluarga ini menjadi pintu menuju faktor-faktor lainnya seperti faktor lingkungan. anak yang terlibat perkara kekerasan ini di rumahnya mendapatkan pola asuh yang permisif, Kurangnya Perhatian dan Pengawasan, Anak yang kurang mendapat perhatian atau pengawasan dari orang tua sering kali mencari pengakuan dari luar, yang kadang mengarah pada kelompok atau perilaku menyimpang. Lalu juga Masalah keluarga seperti perceraian, kemiskinan, atau ketidakharmonisan dapat menciptakan ketidakstabilan emosional pada anak. Akibatnya anak menjadi nyaman dengan lingkungan permainannya ketimbang dengan keluarganya. Saat di lingkungan, anak tersebut terkena Pengaruh Kelompok teman Sebaya yang memiliki kecenderungan agresif atau perilaku menyimpang dapat terpengaruh untuk melakukan hal yang sama. Selain faktor tersebut, Faktor Media dan Teknologi juga berperan penting, dengan kemajuan teknologi yang ada, anak-anak lebih mudah terpengaruh konten-konten negatif yang ada.

	7
	Bagaimana peran lingkungan keluarga dalam memengaruhi perilaku anak yang berujung pada tindak kekerasan?
	Anak yang kurang mendapat perhatian atau pengawasan dari orang tua sering kali mencari pengakuan dari luar, yang kadang mengarah pada kelompok atau perilaku menyimpang. Lalu juga Masalah keluarga seperti perceraian, kemiskinan, atau ketidakharmonisan dapat menciptakan ketidakstabilan emosional pada anak. Akibatnya anak menjadi nyaman dengan lingkungan permainannya ketimbang dengan keluarganya. Banyak dijumpai di lapangan, saat Petugas Pembimbing Kemasyarakatan melakukan wawancara terhadap orang tua anak berkonflik dengan hukum, ternyata banyak orang tua yang bahkan tidak mengetahui minat dan bakat anaknya, prestasi anaknya di sekolah, serta bagaimana lingkungan pergaulan anak tersebut. 

	8
	Seberapa besar pengaruh lingkungan pergaulan terhadap perilaku kekerasan pada anak?
	Pengaruh lingkungan pergaulan terhadap perilaku kekerasan pada anak sangat signifikan, terutama karena anak-anak dan remaja berada dalam fase perkembangan yang rentan terhadap tekanan sosial dan pengaruh dari teman sebaya

	9
	Apakah ada kaitannya antara tingkat pendidikan anak dan kemungkinan mereka terlibat dalam tindak pidana kekerasan?
	Dari data yang kami miliki, tingkat pendidikan anak berkonflik dengan hukum tergolong variatif, mulai dari SMP hingga SMA.

	10
	Bagaimana Anda melihat pengaruh media sosial atau teknologi terhadap perilaku kekerasan anak?
	Pengaruh negatif media sosial atau teknologi sangat nyata. Saat ini misalnya, makin banyak anak yang terlibat perkara kekerasan dengan motif terinspirasi konten kekerasan seperti katakbizzer, banyak yang sengaja melakukan aksi kekerasan untuk menaikkan followers media sosialnya.

	11
	Apakah trauma atau pengalaman kekerasan di masa lalu berkontribusi terhadap perilaku kekerasan anak? Jika iya, sejauh mana?
	Ya, berkontribusi, dalam kasus kekerasan seksual, mayoritas anak yang berkonflik dengan hukum sebelumnya merupakan korban dari kekerasan seksual. 

	12
	Bagaimana kondisi ekonomi keluarga berkontribusi terhadap kasus kekerasan yang dilakukan oleh anak?
	Dari data yang kami miliki, tingkat ekonomi anak berkonflik dengan hukum tergolong variatif.

	Bagian 2: Penanggulangan Kejahatan Kekerasan oleh Anak

	13
	Apa saja langkah-langkah yang dilakukan Balai Pemasyarakatan dalam menangani anak yang melakukan tindak pidana kekerasan?
	Kami melakukan langkah preventif dan juga langkah restoratif. Langkah preventif yang dilakukan adalah dengan rutin mengadakan sosialisasi/kampanye anti kekerasan baik melalui media sosial yang kami miliki maupun melalui program bapas goes to school. Kemudian untuk langkah restoratifnya, kami melakukan perencanaan program pembimbingan serta bekerja sama dengan stakeholder yang ada seperti pemkab, dinsos, dan pokmas lipas (kelompok masyarakat peduli pemasyarakatan)

	14
	Bagaimana proses pendampingan  dilakukan terhadap anak yang berkonflik dengan hukum?
	Kami melakukan pendampingan mulai dari tahap pra adjudikasi hingga tahap post adjudikasi. 
Dalam tahap pra adjudikasi, kami melakukan pendampingan saat pemeriksaan di kepolisian untuk memastikan hak-hak anak terpenuhi serta melakukan penelitian kemasyarakatan untuk memberikan rekomendasi yang tepat untuk anak. 
Dalam tahap Judikasi, kami melakukan pendampingan  sejak dari kejaksaan hingga persidangan. Pendampingan tersebut untuk memastikan hak-hak anak terpenuhi serta untuk menyampaikan hasil rekomendasi penelitian kemasyarakatan.
Dalam tahap post adjudikasi, kami melakukan pendampingan saat anak bereintegrasi sosial kembali dengan masyarakat. 

	15
	Apa bentuk dukungan psikologis yang diberikan kepada anak pelaku kekerasan?
	Kami memberikan program pembimbingan kepribadian seperti bimbingan konseling. Selain itu, kami juga bekerjasama dengan pokmas lipas yang ada. 

	16
	Apakah Balai Pemasyarakatan bekerja sama dengan pihak lain, seperti sekolah atau organisasi sosial, dalam menangani kasus kekerasan anak?
	Tentu, kami bekerja sama dengan stakeholder yang ada seperti pemkab, dinsos, dan pokmas lipas (kelompok masyarakat peduli pemasyarakatan)

	17
	Seberapa efektif pendekatan restoratif dalam kasus kekerasan yang dilakukan anak?
	Pendekatan restoratif dalam kasus kekerasan oleh anak cukup efektif karena menekankan pada pemulihan hubungan, tanggung jawab, dan rehabilitasi. Pendekatan ini membantu ABH memahami dampak perbuatannya, memperbaiki kerugian kepada korban, dan mendorong perubahan perilaku melalui dialog dan dukungan komunitas. Namun, efektivitasnya bergantung pada pelaksanaan yang konsisten, keterlibatan semua pihak, serta kemampuan mediator untuk menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung.

	Bagian 3: Kendala dan Tantangan

	18
	Apa kendala yang dihadapi dalam penanganan anak pelaku kekerasan?
	Berikut beberapa kendala dalam penanganan anak pelaku kekerasan:
1. Belum Tersedianya Sarana Prasarana yang Memadai
Seperti Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) atau Lembaga Penyelenggaraan Kesejahteraan Sosial (LPKS) di setiap kabupaten/kota, serta minimnya fasilitas tempat pelatihan kerja untuk mendukung rehabilitasi.
2. Kurangnya Pemahaman tentang Pendekatan Khusus bagi Anak
Aparat penegak hukum, pekerja sosial, dan masyarakat sering kali kurang memahami pendekatan berbasis hak anak yang fokus pada rehabilitasi dibandingkan hukuman. Selain itu, penyelesaian perkara melalui pendekatan restoratif seperti diversi juga seringkali disalahgunakan baik dari pihak korban maupun oleh anak yang berkonflik dengan hukum. 
3. Stigma Sosial terhadap Anak Pelaku Kekerasan
Anak sering menghadapi stigma dari masyarakat yang dapat menghambat proses reintegrasi mereka ke lingkungan sosial dan mendorong mereka kembali ke perilaku menyimpang.
4. Keterbatasan Sumber Daya Manusia 
Jumlah pembimbing kemasyarakatan, pekerja sosial, dan pendamping hukum yang memiliki keahlian khusus dalam menangani anak pelaku kekerasan sering tidak mencukupi.
5. Kurangnya Dukungan Keluarga dan Lingkungan
Tidak semua anak memiliki dukungan keluarga atau lingkungan yang stabil, yang penting untuk proses pemulihan dan pembinaan. Situasi ini sering memperparah risiko pengulangan tindak kekerasan.


	19
	Bagaimana Bapas Pekalongan mengatasi tantangan tersebut?
	Untuk mengatasi tantangan tersebut, kami akan melakukan langkah-langkah berikut:
1. Menginisiasi Program Pelatihan dan Edukasi
2. Membangun Kesadaran Masyarakat
Melalui kampanye publik dan kolaborasi dengan media.
3. Menggalang Dukungan dan Kerja Sama Multisektor.
4. Memperkuat Peran Keluarga dan Komunitas.
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Data ABH Tindak Pidana Kekerasan Tahun 2024
	No
	Nama
	Usia
	Pendidikan 
	Perkara
	Alamat
	Petugas PK

	1
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Eko Setiawan

	2
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Sri Hartiningsih

	3
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Wahyu Widodo

	4
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Diah Ajeng H.

	5
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Alfian Fajar R.

	6
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	M. Fajarul Fatah

	7
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Rahmat Priyono

	8
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Eko Setiawan

	9
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pekalongan
	Wahyu Widodo

	10
	X
	17 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pekalongan
	Diah Ajeng H.

	11
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pekalongan
	Alfian Fajar R.

	12
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pekalongan
	Khoir Galih S.

	13
	X
	15 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pekalongan
	Bella Amelia

	14
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pemalang
	Rani Supriyanto

	15
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pemalang
	Jon Eris Hadison

	16
	X
	17 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 Ayat 3 KUHP
	Kab.Pemalang
	Joni Priyanto

	17
	X
	17 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 Ayat 3 KUHP
	Kab.Pemalang
	Sri Yuni Hidayat

	18
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 Ayat 3 KUHP
	Kab.Pemalang
	Anggono Bekti

	19
	X
	16 Tahun
	SD atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Pemalang
	Abdi Falah

	20
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 338 KUHP
	Kab.Tegal
	Daryoto

	21
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Brebes
	A.B. Ahda

	22
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Brebes
	Septi Apriliyani

	23
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Brebes
	Hari Mukti S.

	24
	X
	15 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pemalang
	Sri Yuni Hidayat

	25
	X
	14 Tahun
	Tidak Tamat SD
	Pasal 365 KUHP
	Kab.Brebes
	Royyan Mahmuda

	26
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Pemalang
	Jon Eris H.

	27
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Pemalang
	Anggono Bekti

	28
	X
	17 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pekalongan
	Sri Hartiningsih

	29
	X
	14 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pemalang
	Rani Supriyanto

	30
	X
	15 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pemalang
	Abdi Falah

	31
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 Ayat 2 KUHP
	Kab.Brebes
	A.B. Ahda

	32
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 Ayat 2 KUHP
	Kab.Brebes
	Royyan Mahmuda

	33
	X
	17 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 365 KUHP
	Kab.Pemalang
	Joni Priyanto

	34
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 365 KUHP
	Kab.Pemalang
	Sri Yuni Hidayat

	35
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pekalongan
	Eko Setiawan

	36
	X
	17 Tahun
	SD atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Brebes
	Hari Mukti S.

	37
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 Ayat 2 KUHP
	Kab.Brebes
	Septi Apriliyani

	38
	X
	16 Tahun
	Tidak Tamat SD
	Pasal 170 kuhp dan/atau Pasal 351 KUHP
	Kab.Batang
	Rahmat Priyono

	39
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 kuhp dan/atau Pasal 351 KUHP
	Kab.Batang
	Imatar Yoannita

	40
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 kuhp dan/atau Pasal 351 KUHP
	Kab.Batang
	Diah Ajeng H

	41
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 170 kuhp dan/atau Pasal 351 KUHP
	Kab.Batang
	Bella Amelia

	42
	X
	15 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Dianing Pakarti

	43
	X
	15 Tahun
	Tidak Tamat SD
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Batang
	Alfian Fajar R.

	44
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Pemalang
	Jon Eris H.

	45
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kab.Pemalang
	Anggono Bekti

	46
	X
	16 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kota Tegal
	Hari Mukti S.

	47
	X
	17 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pemalang
	Rani Supriyanto

	48
	X
	15 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 170 KUHP
	Kab.Pemalang
	Joni Priyanto

	49
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pekalongan
	Eko Setiawan

	50
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kota Tegal
	A.B. Ahda

	51
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kota Tegal
	Hari Mukti S.

	52
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kota Tegal
	Daryoto

	53
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 80 UUPA
	Kota Tegal
	Royyan Mahmuda

	54
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Tegal
	Septi Apriliyani

	55
	X
	16 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Tegal
	Hari Mukti S.

	56
	X
	14 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kota Pekalongan
	Sri Hartiningsih

	57
	X
	15 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 365 KUHP
	Kab.Batang
	Wahyu Widodo

	58
	X
	17 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pembunuhan
	Kota Tegal
	Daryoto

	59
	X
	13 Tahun
	SMP atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Brebes
	Royyan Mahmuda

	60
	X
	17 Tahun
	SMA atau Sederajat
	Pasal 81 dan 82 UUPA
	Kab.Pemalang
	Rani Supriyanto



Pekalongan, 03 Desember 2024
Kepala,
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						Agus Nugroho
						NIP. 19670811 198703 1 001
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 Pendampingan ABH Periode Tahun 2022- 2024
A. Pendampingan ABH tahun 2022
	Tindak Pidana
	Rekomendasi Pembimbing Kemasyarakatan
	Jumlah

	
	Diversi
	Pidana
	Tindakan
	

	
	Akot
	Lpks
	Rehab
	PIB
	Penjara
	Akot
	Akot
	Lpks
	Diklat
	

	Kekerasan Fisik Terhadap Anak Di Bawah Umur
	15
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	15

	Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur
	0
	0
	0
	0
	14
	0
	0
	1
	0
	15

	Kecelakaan Lalu Lintas
	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	4

	Membawa Senjata Tajam
	0
	0
	0
	0
	3
	0
	0
	0
	0
	3

	Narkotika
	0
	0
	0
	0
	4
	0
	0
	0
	0
	4

	Pembunuhan
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Penadahan
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	Pencurian Dengan Kekerasan
	0
	0
	0
	0
	7
	0
	0
	0
	0
	7

	Pencurian
	1
	0
	0
	0
	13
	0
	0
	0
	0
	14

	Pengeroyokan/Penganiayaan
	5
	0
	0
	0
	3
	0
	0
	0
	0
	8

	Total
	27
	0
	0
	0
	44
	0
	0
	1
	0
	72



	Tindak Pidana
	Putusan
	Jumlah

	
	Diversi
	Pidana
	Tindakan
	

	
	Akot
	Lpks
	Rehab
	PIB
	Penjara
	Akot
	Lpks
	Diklat
	

	Kekerasan Fisik Terhadap Anak Di Bawah Umur
	15
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	15

	Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur
	0
	0
	0
	0
	14
	0
	1
	0
	15

	Kecelakaan Lalu Lintas
	4
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	4

	Membawa Senjata Tajam
	0
	0
	0
	1
	2
	0
	0
	0
	3

	Narkotika
	0
	0
	0
	4
	0
	0
	0
	0
	4

	Pembunuhan
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Penadahan
	0
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	Pencurian Dengan Kekerasan
	0
	0
	0
	7
	0
	0
	0
	0
	7

	Pencurian
	1
	0
	0
	0
	13
	0
	0
	0
	14

	Pengeroyokan/Penganiayaan
	5
	0
	0
	0
	3
	0
	0
	0
	8

	Total
	25
	2
	0
	12
	32
	0
	1
	0
	72



B. Pendampingan ABH Tahun 2023
	Tindak Pidana
	Rekomendasi Pembimbing Kemasyarakatan
	Jml

	
	Diversi
	Pidana
	Tindakan
	

	
	Akot
	Lpks
	Rehab
	PIB
	Penjara
	Akot
	Akot
	Lpks
	Diklat
	

	Kekerasan Fisik Terhadap Anak Di Bawah Umur
	44
	0
	0
	0
	19
	0
	0
	0
	0
	63

	Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur
	0
	0
	0
	0
	26
	0
	0
	0
	0
	26

	Kecelakaan Lalu Lintas
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	Membawa Senjata Tajam
	6
	0
	0
	6
	4
	0
	0
	0
	0
	16

	Narkotika
	0
	0
	0
	2
	1
	0
	0
	0
	0
	3

	Pembunuhan
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	Penadahan
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Pencurian Dengan Kekerasan
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	0
	1

	Pencurian
	3
	0
	0
	4
	8
	0
	0
	0
	0
	15

	Pengeroyokan/Penganiayaan
	9
	0
	0
	0
	16
	0
	0
	0
	0
	25

	Total
	64
	0
	0
	12
	76
	0
	0
	0
	0
	152



	Tindak Pidana
	Putusan
	Jumlah

	
	Diversi
	Pidana
	Tindakan
	

	
	Akot
	Lpks
	Rehab
	PIB
	Penjara
	Akot
	Lpks
	Diklat
	

	Kekerasan Fisik Terhadap Anak Di Bawah Umur
	44
	0
	0
	0
	17
	0
	2
	0
	63

	Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur
	0
	0
	0
	0
	26
	0
	0
	0
	26

	Kecelakaan Lalu Lintas
	2
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	2

	Membawa Senjata Tajam
	6
	0
	0
	6
	4
	0
	0
	0
	16

	Narkotika
	0
	0
	0
	2
	1
	0
	0
	0
	3

	Pembunuhan
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	Penadahan
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Pencurian Dengan Kekerasan
	0
	0
	0
	0
	1
	0
	0
	0
	1

	Pencurian
	3
	0
	0
	4
	8
	0
	0
	0
	15

	Pengeroyokan/Penganiayaan
	9
	0
	0
	0
	16
	0
	0
	0
	25

	Total
	64
	0
	0
	12
	74
	0
	2
	0
	152



C. Pendampingan ABH Tahun 2024

	Tindak Pidana
	Rekomendasi Pembimbing Kemasyarakatan
	Jumlah

	
	Diversi
	Pidana
	Tindakan
	

	
	Akot
	Lpks
	Rehab
	PIB
	Penjara
	Akot
	Akot
	Lpks
	Diklat
	

	Kekerasan Fisik Terhadap Anak Di Bawah Umur
	8
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	8

	Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur
	0
	0
	0
	0
	14
	0
	0
	0
	0
	14

	Kecelakaan Lalu Lintas
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	Membawa Senjata Tajam
	2
	0
	0
	58
	0
	0
	0
	0
	0
	60

	Narkotika
	0
	0
	1
	1
	3
	0
	0
	0
	0
	5

	Pembunuhan
	0
	0
	0
	0
	2
	0
	0
	0
	0
	2

	Penadahan
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Pencurian Dengan Kekerasan
	0
	0
	0
	0
	7
	0
	0
	0
	0
	7

	Pencurian
	4
	0
	0
	1
	9
	0
	0
	0
	0
	14

	Pengeroyokan/Penganiayaan
	14
	0
	0
	0
	15
	0
	0
	0
	0
	29

	Total
	29
	0
	1
	60
	50
	0
	0
	0
	0
	140



	Tindak Pidana
	Putusan
	Jumlah

	
	Diversi
	Pidana
	Tindakan
	

	
	Akot
	Lpks
	Rehab
	PIB
	Penjara
	Akot
	Lpks
	Diklat
	

	Kekerasan Fisik Terhadap Anak Di Bawah Umur
	8
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	8

	Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur
	0
	0
	0
	0
	14
	0
	0
	0
	14

	Kecelakaan Lalu Lintas
	1
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	1

	Membawa Senjata Tajam
	2
	0
	0
	58
	0
	0
	0
	0
	60

	Narkotika
	0
	0
	1
	1
	3
	0
	0
	0
	5

	Pembunuhan
	0
	0
	0
	0
	2
	0
	0
	0
	2

	Penadahan
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Pencurian Dengan Kekerasan
	0
	0
	0
	7
	0
	0
	0
	0
	7

	Pencurian
	4
	0
	0
	1
	9
	0
	0
	0
	14

	Pengeroyokan/Penganiayaan
	14
	0
	0
	0
	15
	0
	0
	0
	29

	Total
	29
	0
	1
	67
	43
	0
	0
	0
	140




Pekalongan, 03 Desember 2024
Kepala,
[image: ]

						Agus Nugroho
						NIP. 19670811 198703 1 001
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